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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM BERBASISLIMBAH KELAPA
SAWIT TERHADAP KADAR AMONIA DAN VOLATILE
FATTY ACID PADA CAIRAN RUMEN
SAPI PERANAKAN ONGOLE

Oleh

Gusti Aji Wijianto

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh pemberian ransum
berbasis limbah kelapa sawit terhadap kadar Amonia (NH3) dan Volatile Fatty
Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole; 2) pengaruh terbaik
pemberian ransum berbasis l[imbah kel apa sawit terhadap kadar Amonia (NH3)
pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole; 3) pengaruh terbaik pemberian ransum
berbasis [imbah kelapa sawit terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) pada
cairan rumen Sapi Peranakan Ongole. Penelitian ini dilaksanakan pada
September--Desember 2015 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan pengelompokan
berdasarkan bobot badan Sapi Peranakan Ongoe. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan sidik ragam padataraf nyata 5% dan atau 1% dan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk nilai analisis ragam yang
menunjukkan hasil berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ransum berbasis limbah kel apa sawit berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kadar Amonia (NH3) dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kadar Volatile Fatty Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole (PO).
Perlakuan terbaik terdapat pada ransum berbasis limbah kel apa sawit tidak
terfermentasi (R1) yang menghasilkan rata-rata kadar NH3 yang tertinggi dan
optimum yaitu 6,94 mM dan menghasilkan rata-rata kadar Volatile Fatty Acid
yang tertinggi yaitu 110 mM pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole.

Kata kunci: limbah sawit, cairan rumen, kadar NHs3, dan kadar VFA.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam semua usaha peternakan,
baik sapi, kambing, maupun ternak unggas. Produktivitas atau performans ternak
70% dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 30% faktor genetik. Hal ini
menunjukkan bahwa secara genetik ternak memiliki potensi yang bagus akan
tetapi jikalingkungan tidak mendukung maka performans ternak tidak akan dapat
maksimal. Dari faktor lingkungan tersebut, pakan memiliki pengaruh yang paling
besar yaitu mencapai 60%, sehingga pakan menjadi hal yang paling diperhatikan
dalam pemeliharaan ternak. Karena besarnya pengaruh pakan terhadap produksi
ternak maka biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan pakan tidak bisa dianggap

ringan, bahkan biaya pakan ini mencapai 60--80% dari total biaya produksi.

Pada usaha ternak sapi dan ternak ruminansia lainnya ketersediaan pakan berupa
hijauan mutlak dibutuhkan. Dengan adanya perubahan alih fungsi lahan dan
perubahan iklim akan membatasi ketersediaan bahan pakan hijauan bagi ternak
tersebut. Untuk itu, integrasi dengan usaha pertanian merupakan alternatif untuk
mengembangkan usaha peternakan yang berkesinambungan. Optimalisasi
pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan dapat meningkatkan ketersediaan
pakan bagi ternak ruminansia. Akan tetapi, limbah dari sektor pertanian dan

perkebunan memiliki kualitas yang kurang baik untuk dijadikan sebagai pakan



ternak, sehingga perlu dilakukkan adanya pengol ahan terlebih dahulu untuk

meningkatkan mutu dari bahan pakan limbah pertanian dan perkebunan tersebut.

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan Sumber Daya Alam
(SDA) yang melimpah terutama pada sektor pertanian. Limbah hasil pertanian
dan perkebunan cukup tersedia di Indonesia, namun potensinya belum
dimanfaatkan secara optimal sebagal pakan ternak. Limbah pertanian dan
perkebunan dapat diartikan sebaga bahan yang dibuang dari sektor pertanian dan
perkebunan. Limbah pertanian dan perkebunan tersebut diantaranya yaitu berupa
l[imbah kelapa sawit, limbah jerami padi, limbah jagung, limbah kacang-kacangan,

limbah kedelai, limbah kulit kopi, dan lain sebagainya.

Permasalahan yang dihadapi dalam menggunakan pakan dari limbah pertanian
dan perkebunan adal ah faktor kurangnya pengetahuan peternak dalam mengolah
limbah menjadi pakan ternak yang berkualitas. Untuk mengatasi kendala tersebut
diperlukan dukungan teknologi dan sosiadisasi tentang pemanfaatan limbah hasil
pertanian dan perkebunan sebagal pakan ternak secara berkesinambungan. Mutu
pakan limbah hasil pertanian dan perkebunan dapat ditingkatkan dengan beberapa
pendekatan, diantaranya melalui pengolahan (pretreatment) limbah hasil
pertanian, suplementasi pakan, dan pemilihan limbah pertanian atau perkebunan.
Pengolahan limbah hasil pertanian dapat dilakukan dengan metode fisik, kimia,

biologis, maupun kombinasinya.

Limbah pertanian dan perkebunan selau dikaitkan dengan harga yang murah dan
terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatannya yaitu

kontinuitas ketersediaan, kandungan gizi, kemungkinan adanya faktor pembatas



seperti zat anti nutrisi serta perlu tidaknya bahan tersebut diolah sebelum dapat
digunakan sebagai pakan ternak. Usaha-usaha pemanfaatan limbah perkebunan
kelapa sawit dapat dilakukan dengan sentuhan teknologi yang bertujuan dalam
peningkatkan kecernaan struktural karbohidrat dengan perlakuan kimiawi
(amoniasi), fisik, dan biologis (fermentasi) untuk meningkatkan kandungan nutrisi
limbah kelapa sawit yang akan digunakan sebagai pakan ternak agar pakan yang

diberikan tersebut dapat tercerna dengan baik.

Salah satu limbah kelapa sawit yang memiliki potensi untuk pakan ternak adalah
pelepah daun sawit. Pelepah daun sawit tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal karenaterdapat kandungan serat kasar yang tinggi yaitu sebesar 32,55%.
Penggunaan limbah kel apa sawit seperti pelepah daun sawit dan bungkil sawit
sebagai pakan ternak perlu dilakukan adanya sentuhan teknologi agar
pemanfaatannya dapat optimum bagi ternak. Teknolog pengolahan pakan yang
dapat dilakukan adalah fermentasi. Fermentasi bertujuan untuk meningkatkan
nilai nutrisi dari limbah kelapa sawit. Fermentasi dapat meningkatkan kandungan

protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar.

Produks VFA (Volatile Fatty Acid) akan meningkat seiring dengan meningkatnya
protein pakan. Semakin tinggi protein dalam ransum maka amonia dan VFA yang
dihasilkan akan semakin meningkat. Amonia akan digunakan oleh mikroba
rumen untuk membangun tubuhnya, sehingga aktivitas mikroba dalam proses
fermentasi ransum yang masuk diharapkan dapat menghasilkan peningkatan VFA
(Tillman dkk, 1991). Pemberian pakan berserat kasar rendah dan banyak

mengandung karbohidrat mudah tercerna akan cenderung menurunkan



konsentrasi VFA dan menurunkan pH cairan rumen, akibatnya aktivitas dari

bakteri selulolitik menjadi menurun (Asri, 2011).

Pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai pakan ternak akan mengurangi
ketergantungan terhadap pakan hijauan yang semakin sedikit ketersediannya.
Berkurangnya ketersediaan hijauan disebabkan oleh aih fungs lahan yang
sebelumnya sebagai 1ahan hijauan untuk pakan ternak berubah menjadi lahan
pemukiman, lahan untuk tanaman pangan, dan lain-lain. Polaintegras ataupun
diversifikas tanaman dan ternak diharapkan dapat menjadi bagian integral dalam
suatu usaha peternakan. Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian ransum berbasis limbah kelapa
sawit terhadap kadar Amonia (NHz) dan Volatile Fatty Acid (VFA) pada cairan

rumen Sapi Peranakan Ongole (PO).

B. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1. mengetahui pengaruh pemberian ransum berbasis limbah kel apa sawit
terhadap kadar Amonia (NHs) dan Volatile Fatty Acid (VFA) pada cairan
rumen Sapi Peranakan Ongole (PO);

2. mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kelapa
sawit terhadap kadar Amonia (NHz) pada cairan rumen Sapi Peranakan
Ongole (PO);

3. mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kelapa
sawit terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi

Peranakan Ongole (PO).



C. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi para akademisi dan
memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan limbah kelapa sawit

sebagai ransum yang dapat meningkatkan produksi sapi Peranakan Ongole (PO).

D. Kerangka Pemikiran

Peternakan merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat
luas dalam meningkatkan pendapatan dan pembangunan ekonomi masyarakat.
Peningkatan usaha peternakan secara terus menerus dan berkesinambungan pada
akhirnya akan dapat meningkatkan kesgjahteraan masyarakat. Pada dasarnya,
perkembangan subsektor peternakan salah satunya dipengaruhi oleh pakan yang
diberikan kepadaternak, karena pakan merupakan salah satu komponen yang

berperan penting dalam budidaya ternak untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan digunakan untuk kebutuhan hidup
pokok, produksi, dan reproduksi. Pakan merupakan biaya produks paling besar
pada usahaternak sapi yaitu mencapai 60--80% dari biaya produksi total. Hal ini
menunjukkan bahwa perlu dilakukan adanya pemanfaatan bahan atau limbah yang
belum termanfaat dengan baik sehingga biaya produksi untuk pakan dapat
menurun dan effisiensi usaha peternakan sapi dapat meningkat. Apabilahal
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka keuntungan atau pendapatan yang
diperoleh para peternak juga akan semakin meningkat. Dengan demikian, dalam
meningkatkan effisiensi usaha peternakan sapi maka diperlukan adanya suatu
usaha pemanfaatan limbah-limbah pertanian sebagai pakan ternak seperti limbah

kelapa sawit dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak.



Limbah sawit yang dihasilkan pabrik pengolahan sawit yang cukup besar tersebut
akan menjadi masalah besar yang dapat menjadi ancaman pencemaran lingkungan
apabilatidak dikelola dengan baik. Disamping itu, diperlukan juga biayayang
tidak sedikit dalam pengelolaan limbah ini sehingga perlu diupayakan agar limbah
tersebut tidak menjadi beban tetapi sebaliknya dapat memberi nilai tambah bagi
usaha peternakan dengan memanfaatkan bahan-bahan limbah tersebut dijadikan

sebagai pakan ternak khususnya ternak sapi.

Penggunaan limbah kel apa sawit seperti pelepah dan daun kelapa sawit sebagai
pakan ternak diperlukan adanya sentuhan teknologi pengolahan pakan. Hal ini
dikarenakan kandungan serat kasar pada limbah sawit tersebut cukup tinggi yaitu
sebesar 32,55%. Menurut Nurlela (2010), pelepah dan daun kelapa sawit
produksinya melimpah dan dapat dijadikan sebaga pengganti rumput, akan tetapi
pemberian pakan berupa pelepah dan daun kelapa sawit dalam bentuk segar atau
utuh sulit dicerna dikarenakan terdapat adanya ikatan lignosel ulosa pada limbah
tersebut sehingga memerlukan teknologi dalam pengolahannya. Teknologi dalam
pengol ahan limbah kelapa sawit seperti pel epah dan daun kelapa sawit yang dapat

dilakukan yaitu dengan fermentasi.

Daam penerapan teknologi fermentasi, bahan yang dapat digunakan salah satunya
adal ah menggunakan Effective Microorganisme (EM4). EM4 merupakan media
cair berwarna coklat kekuning-kunigan yang menguntungkan untuk pertumbuhan
dan produksi ternak dengan ciri-ciri berbau asam manis. EM4 mampu
memperbaiki jasad renik di dalam saluran pencernaan ternak sehingga kesehatan

ternak akan meningkat, tidak mudah stress, dan bau kotoran akan berkurang.



Pemberian EM4 pada pakan dan minuman ternak akan meningkatkan nafsu
makan karena aroma asam manis yang ditimbulkan. EM4 tidak mengandung
bahan kimia sehingga aman bagi ternak. Secara global terdapat tiga bakteri di
dalam EM4 yaitu diantaranya adal ah Lactobacillus casel, Saccharomyces

cerevisiae, dan Rhodopseudomonas palustris (Hidayat, 2012).

Lactobacillus casel memproduksi asam laktat sebagal hasil penguraian guladan
karbohidrat lain yang bekerjasama dengan bakteri fotosintesis
(Rhodopseudomonas palustris) dan ragi atau yeast (Saccharaomyces cerevisiae).
Asam laktat ini merupakan bahan sterilisasi yang dapat menekan mikroba
berbahaya dan dapat menguraikan bahan organik seperti lignin dan selulosa yang
merupakan struktur kompleks karbohidrat dengan cepat (Kasmawati, 2014).
Proses fermentasi akan menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kadar
protein kasar pada bahan pakan tersebut. Keberhasilan proses fermentasi
diharapkan menghasilkan pakan ternak yang berkualitas dengan komposisi nutrisi

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh ternak tersebut.

Pemberian pakan yang mencukupi untuk ternak baik kualitas maupun kuantitas
dapat meningkatkan produksi ternak. Pakan berkualitas adalah pakan yang
kandungan protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitaminnya seimbang.
Semua pakan yang masuk ke dalam tubuh ternak ruminansia akan dicerna oleh
mikroba rumen yang terdapat di dalam rumen ternak. Mikroba tersebut akan
menghasilkan enzim-enzim tertentu untuk mencerna pakan yang masuk ke dalam
saluran pencernaan ternak ruminansia. Kandungan nutrisi bahan pakan yang

masuk ke dalam rumen juga akan dirombak oleh mikroba rumen menjadi NH3 dan



VFA. Menurut Tillman dkk. (1991), semakin tinggi protein dalam ransum maka

NH3 dan VFA yang dihasilkan akan semakin meningkat.

NH3 adalah sumber nitrogen utama untuk sintesis protein mikroba. Arora (1995)
menyatakan bahwa meningkatnya protein ransum akan mengakibatkan aktivitas
enzim protease meningkat sehingga proses perombakan protein menjadi asam
amino dan amonia (NH3) oleh mikroba rumen juga meningkat. Peningkatan
pembentukan amonia oleh mikroba akan dimanfaatkan kembali oleh mikroba
tersebut untuk membangun sel tubuhnya sehingga jumlah mikroba di dalam
rumen juga semakin meningkat sedangkan VFA merupakan sumber utama
sebagai penyedia energi dan karbon untuk pertumbuhan ternak inang dan
mempertahankan kehidupan mikroorganisme di dalam rumen (Hungate, 1966).
Oleh karenaitu, pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi
diharapkan dapat meningkatkan produksi NH3 secara optimun untuk
meningkatkan jumlah mikroba di dalam rumen sehingga VFA yang dihasilkan

dari fermentasi karbohidrat oleh mikroba juga semakin meningkat.

E. Hipotesis
Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah :
1. terdapat pengaruh penggunaan ransum berbasis limbah kel apa sawit
sebagal pakan ternak terhadap kadar Amonia (NHs) dan Volatile Fatty
Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole (PO);
2. terdapat perlakuan terbaik penggunaan ransum berbasis limbah kelapa
sawit sebagal pakan ternak terhadap kadar Amonia (NHs) dan Volatile

Fatty Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole (PO).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Peranakan Ongole (PO)

Sapi pada umumnya dapat digunakan sebagai salah satu ternak penghasil

daging. Sapi-sapi pedaging lokal sering digunakan sebagai bakalan dan bibit
dalam usaha peternakan rakyat. Sapi Peranakan Ongole atau sering disebut
dengan sapi PO merupakan bangsa sapi pedaging lokal yang banyak ditemukan
di Indonesia. Sapi PO merupakan sapi yang berasal dari persilangan antara
bangsa sapi Jawa (sapi lokal) dengan bangsa sapi Ongole (India) yang telah
berlangsung cukup lama yakni sgjak tahun 1908. Persilangan tersebut merupakan
suatu "Grading Up” yang bertujuan untuk memperoleh ternak sapi yang dapat
digunakan bagi keperluan tenaga tarik dalam membantu petani mengolah tanah

pertanian dan transportasi (Atmadilaga, 1979).

Ciri-ciri Sapi PO yaitu berwarna putih, mempunyai perawakan yang besar,
bergumba pada pundaknya dan mempunyai gelambir yang menjulur sepanjang
garis bawah |eher, dada, sampai ke pusar. Secara komersial, Sapi PO dapat
dimanfaatkan sebagai ternak pedaging karena memiliki 1gju pertumbuhan yang
cukup baik dan mempunyai kemampuan konsumsi yang cukup tinggi terhadap
hijauan serta mudah pemeliharaannya. Sapi PO termasuk tipe sapi pekerjayang
baik, tenaganya kuat, tahan lapar dan haus, serta dapat menyesuaikan dengan

pakan yang sederhana (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1990).
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B. Deskripsi Limbah Kelapa Sawit

Kelapa sawit adalah salah satu komoditi andalan Indonesia yang
perkembangannya sangat pesat. Selain produksi minyak kelapa sawit yang tinggi,
produk samping atau limbah pabrik kelapa sawit jugatinggi. Secaraumum,
limbah dari pabrik kelapa sawit terdiri atas tiga macam yaitu limbah cair, padat
dan gas. Limbah cair pabrik kelapa sawit berasal dari unit proses pengukusan
(sterilisasi), proses klarifikasi, dan buangan dari hidrosiklon. Pada umumnya,
limbah cair industri kelapa sawit mengandung bahan organik yang tinggi sehingga
potensial mencemari air tanah dan badan air, sedangkan limbah padat pabrik
kelapa sawit dikelompokan menjadi dua yaitu limbah yang berasal dari proses

pengolahan dan yang berasal dari basis pengolahan limbah cair.

Limbah padat yang berasal dari proses pengolahan berupa Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS), cangkang atau tempurung, serabut atau serat, sludge atau lumpur,
dan bungkil. TKKS dan lumpur yang tidak ditangani dengan baik menyebabkan
bau busuk, tempat bersarangnya serangga atau lalat, dan potensial menghasilkan
air lindi (leachate). Industri kelapa sawit menghasilkan limbah yang berpotensi
sebagai pakan ternak, seperti bungkil inti sawit, serat perasan buah, tandan buah

kosong, dan solid (Aritonang, 1986).

1. Bungkil inti sawit

Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstrasi inti sawit. Bahan ini dapat
diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik (Devendra, 1990).
Bungkil inti sawit mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dibanding limbah

lainnya dengan kandungan energi kasar 4.230 Kkal/kg (Ketaren, 1986).
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Zat makanan yang terkandung dalam bungkil inti sawit cukup bervariasi, tetapi
kandungan nutrisi yang terbesar adalah protein yaitu berkisar antara 18--19%

(Satyawibawa dan Widyastuti, 2000).

Tabel 1. Kandungan nutrisi bungkil inti sawit

Zat makanan Kandungan (%)
Bahan kering 9R2,6a
Protein kasar 2151b

Serat kasar 105b
Lemak kasar 24a
TDN 72,0a
Ca 0,53a

P 0,19a

Sumber : a. Laboratorium [Imu Makanan Ternak Departemen Petenakan Fakultas
Pertanian USU, Medan.

b. Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
2. Pelepah daun kelapa sawit
Pelepah daun kel apa sawit merupakan hasil sampingan dari pemanenan buah
kelapa sawit. Apabiladilihat dari segi ketersediaannya maka pel epah dan daun
kelapa sawit sangat potensial digunakan sebagai pakan ternak. Sesuai pernyataan
(Devendra 1990), siklus pemangkasan setiap 14 hari, tiap pemangkasan sekitar 3
pelepah daun dengan berat 1 pelepah mencapai 10 kg. Satu halahan dapat
ditanami sekitar 148 pohon sehingga setiap 14 hari akan dihasilkan sekitar 4.440
kg atau 8.880 kg/bulan/ha. Kandungan bahan kering pelepah daun sawit sebesar

35% sehingga jumlah bahan kering pel epah sawit/bulan/ha sebesar 3.108 kg.

Hasil analisis Laboratorium [Imu Nutrist Makanan Ternak, Departemen
Peternakan FP USU (2000), pelepah daun kelapa sawit mengandung 6,50%

protein kasar, 32,55% serat kasar, 4,47% lemak kasar, 93,4 bahan kering dan
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56,00% TDN. Hasil analisis memperlihatkan bahwa kandungan protein kasar
pel epah daun kelapa sawit cukup rendah yaitu sebesar 6,5 % dengan serat kasar
yang cukup tinggi sebesar 32,55%. Kandungan serat kasar yang cukup tinggi

akan mempengaruhi kecernaan bahan pakan pada ternak.

Daun kelapa sawit merupakan hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke
ternak baik yang berbentuk segar maupun yang telah diawetkan misalnya
fermentasi maupun amoniasi. Pelepah daun kelapa sawit yang dilakukan
fermentas dapat memberi keuntungan karena lebih aman dan dapat meningkatkan
nilai nutrisi yang lebih baik dan sekaligus memanfaatkan limbah pertanian.
Keuntungan lain dengan perlakuan fermentasi ini adalah proses pengerjaannya
mudah dan dapat meningkatkan kualitas atau kandungan nutrisi dari bahan pakan
yang difermentasi teresebut (Hassan dan Ishida, 1992). Pelepah dan daun kelapa
sawit juga dapat diproses dalam bentuk pellet dan diawetkan dalam bentuk silase

(Jafar dan Hassan, 1990).

Propors daun sawit semakin meningkat dengan bertambahnya umur tanaman
sawit. Pemanfaatan daun sawit mempunyai karateristik warna yang menarik,
rasanya manis, dan baunya wangi sehingga dapat meningkatkan pal atable bagi
ternak ruminansia. Kendala yang dihadapi adalah daun sawit dalam bentuk utuh
sulit dicerna sehingga membutuhkan teknologi dalam pengolahannya. Adapun
kelebihan dari penggunaan daun sawit adalah produksinya melimpah dan dapat
dijadikan sebagai pengganti rumput, daun sawit dapat diberikan secara utuh baik

dalam bentuk segar maupun silase, dan cocok untuk ternak karena kandungan
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nutrisinya cukup baik. Level optimal penggunaan daun sawit sebagai bahan

pakan yaitu sebesar 40% untuk ternak rumnansia (Nurlela, 2010).

C. Fermentas

Fermentas didefenisikan sebagai proses pemecahan karbohidrat dan asam amino
secara anaerob yaitu tanpa memerlukan oksigen. Proses fermentasi akan
menyebabkan mikroorganisme memperoleh sgjumlah energi untuk
pertumbuhannya dengan jalan merombak bahan yang memberikan zat-zat nutrisi
seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan lain-lain. Melalui fermentasi terjadi
pemecahan substrat oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme

tertentu terhadap bahan yang tidak dapat dicerna (Sembiring, 2006).

Keberhasilan proses fermentasi akan menghasilkan pakan ternak yang berkualitas
dengan komposisi nutrisi sesuai dengan yang dibutuhkan ternak tersebut. Pada
pakan produk fermentasi ini terkandung nutrisi yang lebih kaya dibandingkan
sebelum pakan difermentasi. Selain itu, pakan akan sangat mudah dicerna dan
terserap karena adanya reaksi dekomposisi pada saat fermentasi, misalnya pada

jerami akan terasa lebih empuk setelah difermentasi (Taufik, 2014).

Pada proses fermentasi, peranan terpenting adalah adanya aktivitas mikroba atau
mikroorganisme dalam substrat. Bakteri yang merupakan populasi terbesar
memiliki peran penting misalnya dalam fermentasi pakan, bakteri berperan
sebagal pencerna serat kasar dalam rumen ternak ruminansia. Hal ini terjadi
karena bakteri mampu menghasilkan enzim selulase dan amilase, penghasil asam
laktat dalam pembuatan silase untuk menurunkan pH, penghasil asam amino yang

dapat dimanfaatkan sebagai makanan tambahan, dan penghasil enzim
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polysacharidase yang berperan meningkatkan daya cerna terhadap pakan. Jamur,
dalam fermentasi dimanfaatkan dan berperan menghasilkan enzim yang
membantu kecernaan pakan seperti enzim amilase, protease, dan polimerase.
Dalam fermentasi pakan ternak, jamur ikut aktif melakukan penetrasi ke dalam
jaringan tanaman pakan sehingga struktur jaringan menjadi rapuh dan hancur serta
permukaan pakan menjadi lebih luas. Permukaan pakan yang lebih [uasini
memungkinkan kontak langsung dengan enzim dalam mencerna selul osa pada

bahan pakan semakin besar (Taufik, 2014).

Menurut Rachman (1992), menyatakan bahwa fermentasi merupakan aktivitas
metabolisme mikroorganisme baik dalam keadaan aerob maupun anaerob melalui
kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba, sehinggaterjadi perubahan atau
transformas kimia dari substrat organik. Perubahan kimia akibat aktivitas enzim
yang dihasilkan oleh mikroba meliputi perubahan molekul-molekul kompleks atau
senyawa-senyawa organik seperti protein, karbohidrat, dan lemak menjadi

molekul-molekul yang lebih sederhana, mudah larut, dan kecernaan tinggi.

Enzim adalah suatu katalisator biologis yang dihasilkan oleh sel-sel hidup dan
dapat membantu mempercepat bermacam-macam reaksi biokimia. Pakan yang
difermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan bahan
asalnya. Hal ini disebabkan mikroba berifat katabolik atau memecah komponen-
komponen yang kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana sehinggalebih

mudah dicerna (Winarno dkk, 1980).

Dalam penerapan teknologi fermentasi, bahan yang digunakan adal ah Starbio dan

EM4. Starbio merupakan mikroba atau bakteri yang berfungsi menguraikan
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limbah menjadi bahan asal alami yang tidak berbau. Starbio merupakan hasil
teknologi tinggi yang berisi koloni mikroba rumen sapi yang diisolasi dari alam
untuk membantu penguraian struktur jaringan pakan yang sulit terurai. Adapun
koloni-koloni mikroba tersebut terdiri dari mikroba yang bersifat proteolitik,
lignolitik, selulolitik, dan lipolitik. Kumpulan mikroba yang terdapat dalam
starbio akan membantu pencernaan pakan dalam tubuh ternak, membantu
penyerapan pakan lebih banyak sehingga pertumbuhan ternak Iebih cepat dan

produksi dapat meningkat (Aruan, 2014).

EM4 merupakan medium cair berwarna coklat kekuning-kunigan yang
menguntungkan untuk pertumbuhan dan produksi ternak dengan ciri-ciri berbau
asam manis. EM4 mampu memperbaiki jasad renik di dalam saluran pencernaan
ternak sehingga kesehatan ternak akan meningkat, tidak mudah stress, dan bau
kotoran akan berkurang. Pemberian EM4 pada pakan dan minuman ternak akan
meningkatkan nafsu makan karena aroma asam manis yang ditimbulkan. EM4
tidak mengandung bahan kimia sehingga aman bagi ternak. Secara global
terdapat tiga bakteri di dalam EM4 yaitu diantaranya adalah Lactobacillus casel,

Saccharomyces cerevisiae, dan Rhodopseudomonas palustris (Hidayat, 2012).

Lactobacillus casal adalah bakteri gram-positif, anaerob, tidak memiliki alat
gerak, tidak menghasilkan spora, berbentuk batang dan menjadi salah satu bakteri
yang berperan penting dalam pencernaan. Lactobacillus casei merupakan bakteri
yang bisa memecah protein, karbohidrat, dan lemak dalam makanan, dan
menolong penyerapan elemen penting dan nutrisi seperti mineral, asam amino,

dan vitamin yang dibutuhkan manusia dan hewan untuk bertahan hidup.
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Lactobacillus casei memproduksi asam laktat sebagai hasil penguraian gula dan
karbohidrat lain yang bekerjasama dengan bakteri fotosintesis
(Rhodopseudomonas palustris) dan ragi atau yeast (Saccharaomyces cerevisiae).
Asam laktat ini merupakan bahan sterilisasi yang dapat menekan mikroba
berbahaya dan dapat menguraikan bahan organik seperti lignin dan selulosa yang

merupakan struktur kompleks karbohidrat dengan cepat (Kasmawati, 2014).

Rhodopseudomonas palustris adalah bakteri gram negatif dan dapat tumbuh
dengan atau tanpa oksigen. Saccharaomyces cerevisiae merupakan nama spesies
yang termasuk dalam khamir berbentuk oval. Ragi atau istilah resminya adalah
yeast merupakan organisme bersel tunggal berjenis eukariotik dan berkembang
biak dengan membelah diri. Saccharomyces cerevisiae bersifat fermentatif, yaitu
memecah glukosa menjadi karbon dioksida dan alkohol. Namun dengan adanya
oksigen, Saccharomyces cerevisiae juga dapat mel akukan respirasi yaitu

mengoksidasi gulamenjadi karbon dioksida dan air (Hidayat, 2012).

D. Produks Amonia (NH53)

Mikroorganisme di dalam rumen dan retikulum ternak ruminansia dapat
mensitesis asam-asam amino esensial. Untuk memenuhi hal tersebut, dibutuhkan
protein dari pakan yang berkualitas baik. Selain itu, protein pakan yang masuk
juga akan dirombak oleh mikroba rumen menjadi amonia untuk sintesis protein
tubuhnya (Mc Donald dkk, 2002). Produksi NH3 berasal dari protein yang di
degradasi oleh enzim protease. Tingkat hidrolisis tergantung dari dayalarutnya
yang berkaitan dengan kadar NH3 Meningkatnya protein ransum akan

mengakibatkan aktivitas enzim protease meningkat sehingga proses perombakan
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protein menjadi asam amino dan amonia oleh mikroba rumen juga meningkat.
Peningkatan pembentukan amonia (NH3z) oleh mikroba akan dimanfaatkan
kembali oleh mikroba tersebut untuk membangun sel tubuhnya yang pada
akhirnya mikroba tersebut akan terserap oleh usus halus dan dijadikan sumber

protein bagi ternak inang (Arora, 1995).

Protein pakan di dalam rumen akan dirombak oleh enzim protease yang
dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi oligopeptida. Selanjutnya, oligopeptida
akan dihidrolisis menjadi asam amino. Sebagian asam amino ini akan terserap
melalui dinding rumen dan sebagian lagi dideaminasi menjadi keto alfayang
menghasilkan VFA, amonia, CH,4, dan CO, (Sutardi, 1979). Meningkatnya
jumlah karbohidrat yang mudah difermentasi dapat mengurangi produksi amonia,
karenaterjadi kenaikkan penggunaan amonia untuk pertumbuhan protein
mikroba. Kondisi yang ideal adalah sumber energi tersebut dapat difermentas
sama cepatnya dengan pembentukan NH3, sehingga pada saat NH3 terbentuk
terdapat produksi fermentasi asal karbohidrat yang akan digunakan sebagai
sumber energi dan kerangka karbon dari asam amino protein mikrobatelah

tersedia (France and Seddon, 1993).

Konsentrasi amonia ditentukan oleh tingkat protein pakan yang dikonsumsi,
dergjat degradibilitasnya, lama pakan di dalam rumen, dan pH rumen.
Peningkatan populasi mikroba sangat menguntungkan bagi hewan ternak. Selain
meningkatkan kecernaan pakan di dalam rumen, ternak juga akan mendapat
pasokan protein mikroba yang telah mati dan mengalir ke usus. Produksi amonia

yang dapat memenuhi kebutuhan tidak akan merugikan sintesis mikroba rumen.
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Sebaliknya, jika produksi amoniarendah, akan mempengaruhi produksi sintesis

mikroba rumen (Moante dkk, 2004).

Kandungan protein pakan yang tinggi dan proteinnya mudah didegradasi akan
menghasilkan peningkatn konsentrasi NH3 di dalam rumen (Mc Donald dkk,
2002). Selainitu, tingkat hidrolisis protein bergantung kepada daya larutnya,
yang akan mempengaruhi kadar NH3. Gulaterlarut yang tersediadi dalam rumen
dipergunakan oleh mikroba untuk menghabiskan amonia (Arora, 1995). Jika
pakan defisiensi protein atau tinggi kandungan protein yang lolos degradasi, maka
konsentrasi NH3 rumen akan rendah (lebih rendah dari 50 mg/| atau 3,57 mM) dan
pertumbuhan organisme rumen akan lambat. Sebaliknya, jika degradasi protein
lebih cepat daripada sintesis protein mikroba, maka NH3 akan terakumulasi dan

melebihi konsentrasi optimumnya (Satter dan Slyter, 1974).

Kadar NH3 cairan rumen tergantung pada jumlah dan sifat protein bahan pakan
yang dikonsumsi (Ando dkk, 2013). Faktor-faktor pembatas untuk pertumbuhan
mikroba rumen adalah ketersediaan ammonia, asam amino, sulfur dan mineral
(Tamminga, 1982). Jikapakan defisiensi akan protein atau proteinnya tahan
degradasi maka konsentrasi amonia dalam rumen akan rendah dan pertumbuhan
mikroba rumen akan lambat yang menyebabkan turunya kecernaan pakan

(Mc Donald dkk, 1995). Kadar NH3 yang dibutuhkan untuk menunjang
pertumbuhan mikroba rumen yang maksimal adalah 4--12 mM dengan

konsentrasi optimum 6--8 mM (Sutardi, 1997).

Sebagian besar mikroba rumen (82%) mengandung NH3 (amonia) untuk

perbanyakan diri, terutama dalam proses sintesis selnya (Sutardi, 1979). Bryant
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(1974) menyatakan bahwa dalam mayoritas bakteri rumen dapat menggunakan
amonia sebagai sumber nitrogen. Sebagian besar protein yang terdapat di dalam
rumen adalah protein mikroba dan 50--90% dari seluruh protein yang mencapai
usus halus adalah protein mikroba (Soewardi, 1974). Mikroba yang telah mati
akan diserap di usus sebagai sumber protein bagi ternak. Protein mikroba
bersama dengan protein pakan yang lolos degradasi mengalami kecernaan di usus

oleh enzim-enzim protease dengan hasil akhir asam amino (Sutardi, 1997).

Gambar 1. Proses degradasi protein di dalam rumen (Sutardi, 1997).

Pertumbuhan mikroba rumen mulai terganggu bila kadar NHz di dalam rumen
sekitar 3,57 mM (Satter dan Styler, 1974). Apabilanutrisi tidak mencukupi maka
pertumbuhan mikroorganisme dipengaruhi oleh ketersediaan energi. Amonia
yang tidak digunakan oleh bakteri akan diserap oleh dinding rumen (Van Soest,
1982). Produksi NH3 yang berlebihan akan dibawa ke hati dan diubah menjadi

urea kemudian masuk ke dalam sirkulasi darah. Akumulasi NH3 dalam jumlah
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yang berlebihan di dalam hati akan dapat menyebabkan kerusakan dan bersifat

toksin bagi ternak (Tillman dkk, 1991).

Urea adalah suatu senyawa organik yang terdiri dari unsur karbon, hidrogen,
oksigen, dan nitrogen dengan rumus kimia (NH2)2CO. Urea merupakan sumber
NPN (nitrogen bukan protein) yang mengandung 41--45 % N dan dapat diubah
oleh mikroorganisme rumen sebagian atau seluruhnya menjadi protein yang
diperlukan dalam proses fermentasi pakan di dalam rumen dan dapat
meningkatkan intake pakan. Selain itu, penggunaan urea dapat meningkatkan
nilai gizi makanan dari bahan yang berserat tinggi serta berkemampuan untuk
merenggangkan ikatan kristal molekul selulosa sehingga memudahkan mikroba

rumen memecahkannya (Basya, 1981).

Urea darah merupakan senyawa yang terdapat di dalam darah yang berasal dari
amonia (NHs) hasil dari metabolisme protein. Urea darah dihasilkan dari
perombakan amonia yang diabsorpsi lewat vena portal bersama CO2 di dalam
hati. Amonia yang terbentuk melalui proses deaminasi di dalam rumen akan
terabsorps lewat vena portal dan akan diubah menjadi ureadi dalam hati yang
kemudian masuk sistem pembuluh darah. Akumulasi NH3z dalam jumlah yang
berlebihan di dalam hati akan dapat menyebabkan kerusakan dan bersifat toksin

bagi ternak (Tillman dkk, 1991).

E. Produks Volatile Fatty Acid (VFA)
Bahan pakan yang masuk ke dalam rumen mengalami fermentasi untuk
menghasilkan produk berupa Volatile Fatty Acid (VFA), sel-sel mikroba, gas

metan, dan CO,. Karbohidrat pakan di dalam rumen mengalami duatahap
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pencernaan oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen. Padatahap
pertama karbohidrat mengalami hidrolisis menjadi monosakarida, seperti glukosa,
fruktosa, dan pentosa. Hasil pencernaan tahap pertama masuk ke jalur glikolisis
Embden-Meyerhoff untuk mengalami pencernaan tahap kedua yang menghasilkan
piruvat. Piruvat selanjutnya akan diubah menjadi VFA yang umumnyaterdiri dari

asam asetat, butirat, dan propionat (Arora, 1995).

Fermentasi karbohidrat di dalam rumen untuk membentuk Volatil Fatty Acid
(VFA) atau asam lemak terbang menghasilkan kerangka karbon (C) untuk sintesis
sel mikroba dan membebaskan sgfumlah energi dalam bentuk Adenosin Tri
Phospat (ATP), CO2 (Carbon diokside), dan CH4 (gas methan). Energi dalam
bentuk ATP digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuhan mikroba rumen. Proses pencernaan karbohidrat di dalam rumen
ternak ruminansia akan menghasilkan energi berupa VFA yang terdiri atas asam
asetat, propionat, butirat, valerat, dan format. Perbandingan asam-asam lemak
atsiri di dalam rumen berkisar antara 50--70% asetat, 17--21% propionat, 14--20%

butirat, valerat dan format hanya terbentuk dalam jumlah kecil ( Arora, 1995).

1. Asam asetat cairan rumen

pakan dengan kandungan serat yang tinggi (hijauan) akan menghasilkan asam
asetat lebih tinggi (Mc Donald dkk, 2002). Proporsi asam-asam lemak dalam
pencernaan ruminansiaini diantaranya dipengaruhi oleh jenis, komposisi
karbohidrat struktural dan non skruktural, serta besar kecilnya porsi hijauan

penyusun pakan. Karbohidrat yang mudah tercerna (pati) menghasilkan rasio
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asetat-propionat menjadi kecil, sedangkan karbohidrat struktural (hemiselulosa)

menghasilkan rasio asetat-propionat |ebih besar (Perry dkk, 2003).

2. Asam butirat cairan rumen

Pemberian pakan konsentrat yang tinggi menghasilkan asam butirat 12 mM
(Castellgjos dkk, 2007). Pemberian pakan kosentrat pada kambing dan domba
asam butirat 12,6 mM (Dabioa dkk, 2008). Pemberian cassava chips pada sapi,
kosentarsi butirat 7,3 mM (Cherdthong dkk, 2011). Pemberian kosentrat pada
sapi konsentrasi asam butirat antara 12,2--14,1 mM (Fandino dkk, 2007). Asam
asetat dan butirat merupakan sumber energi untuk oksidasi yang bersifat
ketogenik, sedangkan asam propionat digunakan untuk proses glukoneogenesis

atau bersifat glukogenik (Chuzaemi, 1994).

3. Asam propionat cairan rumen

Karbohidrat mudah larut (struktural) seperti glukosa, fruktosa, sukrosa dan pati
paling cepat untuk dicerna dan dimetabolis serta dapat dimanfaatkan secara
sempurna dengan bantuan berbagai macam spesies bakteri di dalam rumen (Mc
Donad dkk, 2002). Propionat dapat ditingkatkan dengan jalan memberikan lebih
banyak konsentrat dan karbohidrat yang mudah dicerna (Cherney dkk, 2003).
Pemberian pakan konsentrat yang tinggi dapat meningkatkan asam propionat
27,53 mM, lebih tinggi dari control (Castellgos dkk, 2007). Konsentrat biji-bijian
menghasilkan asam propionat lebih tinggi yaitu 31,7 mM (Dabioa dkk, 2008).
Pemberian makanan berserat kasar rendah dan banyak mengandung karbohidrat
mudah tercerna cenderung menurunkan konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA)

dan menurunkan pH cairan rumen, akibatnya aktivitas selulolitik menurun.
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Kondis tersebut akan merubah populasi mikroba rumen. Populasi bakteri dan

protozoa pemakai asam laktat akan berkembang lebih banyak. Jumlah protozoa
terutamaciliata adalah 105 sel/ml cairan rumen pada pakan berserat kasar tinggi,
tetapi jumlah tersebut meningkat menjadi 106 sel/ml cairan rumen pada adaptasi

terhadap gula-gulaterlarut (Asri, 2011).

Produks VFA yang dihasilkan dalam rumen sangat bervarias tergantung pada
ransum yang dikonsumsi yaitu berkisar antara 200--1500 mg/1000 ml cairan
rumen. Kadar Volatile Fatty Acid (VFA) yang dihasilkan mampu menyediakan
50--70% energi yang dapat dicerna oleh ternak ruminansia (Sutardi, 1979).
Banyaknya VFA yang ada dalam rumen dicirikan oleh aktivitas mikroba dan

jumlah VFA yang diserap atau yang keluar dari rumen (Church, 1974).

Jumlah produksi Volatile Fatty Acid (VFA) yang baik untuk memenuhi sintesis
mikroba rumen yaitu sekitar 70--150 mM (Mc Donald dkk, 1995). Konsentrasi
VFA dalam cairan rumen sangat dipengaruhi oleh kecernaan, jenis dan kualitas
ransum yang difermentasi oleh mikrobarumen. Produks VFA akan meningkat
seiring dengan meningkatnya protein pakan. Semakin tinggi protein dalam
ransum maka amoniadan VFA yang dihasilkan akan semakin meningkat.
Amonia akan digunakan oleh mikroba rumen untuk membangun tubuhnya,
sehingga aktivitas mikroba dalam proses fermentasi ransum yang masuk

diharapkan menghasilkan peningkatan VFA (Tillman dkk, 1991).

Volatile Fatty Acid (VFA) yang terdapat di dalam rumen tidak hanya berasal dari
hasil fermentasi karbohidrat, sebagian dapat berasal dari bekerjanya mikroba

rumen terhadap protein atau ikatan lain yang mengandung nitrogen (Anggorodi,
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1997). Tinggi dan rendahnya VFA dipengaruhi oleh tingkat fermentabilitas bahan
pakan, jumlah karbohidrat yang mudah larut, pH rumen, kecernaan bahan pakan,

dan jumlah serta macam bakteri yang ada di dalam rumen (Arora, 1995).

F. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimiayang dialami
bahan makanan di dalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Proses
pencernaan makanan relatif lebih kompleks bila dibandingkan dengan pencernaan
padajenis ternak non ruminansia. Proses pencernaan ternak ruminansia terjadi
secaramekanis ( di dalam mulut), secara fermentatif ( oleh enzim-enzim yang
berasal dari mikroba rumen), dan secara hidrolitis ( oleh enzim-enzim pencernaan)
(Sutardi, 1980). Pencernaan fermentatif padaternak ruminansiaterjadi di dalam
rumen (retikulo-rumen) berupa perubahan senyawa lain yang sama sekali berbeda

dari molekul zat makanan asalnya (Church, 1997).

Organ pencernaan padaternak ruminansiaterdiri atas empat bagian penting, yaitu
mulut, perut, usus halus, dan organ pencernaan bagian belakang. Perut ternak
ruminansia dibagi menjadi empat bagian yaitu retikulum, rumen, omasum, dan
abomasum. Rumen dan retikulum dihuni oleh mikroba serta merupakan aat
pencernaan fermentatif dengan kondisi anaerob, suhu 39°C, pH rumen 6--7. Pada
sistem pencernaan ruminansia terdapat suatu proses yang disebut memamah biak
(ruminansi). Padawaktu ternak tersebut beristirahat, pakan yang ada di dalam
rumen lalu dikembalikan ke mulut (proses regurgitasi), untuk dikunyah kembali
(remastikasi) kemudian pakan ditelan kembali (proses redeglutasi). Selanjutnya

pakan tersebut akan dicerna oleh enzim-enzim mikroba rumen (mikrobial attack).
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Ukuran rumen dan retikulo sangat besar, yaitu dapat mencapai 15--22% dari

bobot tubuh ternak (Sutardi, 1981).

Cairan rumen mengandung enzim afa amylase, galaktosidase, hemiselulosa dan
selulosa. Rumen merupakan tabung besar untuk menyimpan dan mencampur
ingesta bagi fermentasi mikroba. Dengan adanya mikroba rumen, maka bahan-
bahan makanan yang berasal dari hijauan yang mengandung polisakarida
kompleks, selulosa, dan lignoselulosa dapat dipecah menjadi bagian-bagian
sederhana (Arora, 1995). Kondisi dalam rumen adalah anaerobik dengan
temperature sekitar 38--42°C. Tekanan osmosis pada rumen mirip dengan
tekanan aliran darah, pH dipertahankan oleh adanya absorpsi asam lemak dan
amoniak. Salivayang masuk ke dalam rumen berfungsi sebagai buffer dan
membantu mempertahankan pH tetap pada 6,8. Sekres salivadipengaruhi oleh
bentuk fisik pakan, kandungan bahan kering, volume cairan isi perut, dan

stimulasi psikologis (Nursiam, 2010).



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2015,
bertempat di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Pengukuran VFA, NHj3, dan analisis bahan pakan dilakukan

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat penditian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan sapi, timbangan
duduk, tali, skop, cangkul, arit, ember, golok, terpal, karung, tong, termos es, dan
selang. Alat yang digunakan untuk analisis VFA dan NH3 adalah centrifuge,
cawan conway, tabung tempat cairan rumen, buret untuk titrasi, alat destilasi uap,

labu erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, dan plastik.

2. Bahan pendlitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas HgCl 2%, H3BO3, NaxCOs,
H,SO,4 0,0143 N, H,SO,4 15%, NaOH 0,5 N, HCL 0,5 N, indikator fenolptalein,
metil red, metil blue, cairan rumen 9 ekor Sapi Peranakan Ongole (PO), hijauan,

dan ransum perlakuan (RO, R1, R2).
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C. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan
pengel ompokan berdasarkan bobot badan dengan menggunakan 9 ekor sapi
Peranakan Ongole (PO) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 3 ulangan sebagai

kelompok. Perlakuan yang diujicobakan adalah sebagai berikut:

RO = Ransum Kontrol (Jerami Padi, Onggok, Bungkil Kopra, Dedak Halus,
Molases, Urea, Premix);

R1= Ransum Berbasis Limbah Sawit Tidak Terfermentasi (Onggok, Dedak
Halus, Molases, Urea, Premix + Pelepah dan Daun Sawit, Bungkil Sawit);

R2 = Ransum Berbasis Limbah Sawit Terfermentasi (Onggok, Dedak Halus,

Molases, Urea, Premix + Pelepah dan Daun Sawit, Bungkil Sawit).

D. AnalisisData
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam padataraf nyata 5% dan atau
1% dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), untuk nilai analisis

ragam yang menunjukkan hasil nyata.

E. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap persiapan, penelitian diawali dengan membersihkan kandang,
peralatan kandang, lingkungan sekitar kandang, dan penimbangan sapi. Sapi
Peranakan Ongole (PO) selanjutnya dimasukkan ke dalam kandang sesuai dengan
rancangan percobaan dan tata letak yang telah ditentukan. Sebelum penelitian
dimulai, dilakukan prapenelitian atau masa prelium yang bertujuan agar sapi yang
digunakan dalam penelitian dapat beradaptas dengan lingkungan dan ransum

yang digunakan dalam penelitian.
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1. Pembuatan fermentasi pelepah dan daun sawit dan bungkil kelapa sawit

Pelepah dan daun kelapa sawit

v

Chopper
Mengurangi kadar air dengan cara menjemur Bungkil inti kelapa sawit

limbah sawit di bawah sinar matahari /
N

Menyemprotkan EM4 dari PT. Songgolangit Persada

A 4

Dipadatkan, ditutup rapat, dan disimpan dalam kondisi

anaerob selama 21 hari

v

Diberikan ke ternak

Gambar 2. Skema pembuatan fermentasi limbah kel apa sawit.

2. Pembuatan ransum kontrol (RO)

Pembuatan ransum RO diawali dengan menyiapkan bahan pakan terformulas
seperti jerami padi, bungkil kopra, dedak halus, onggok, molases, urea, dan
premix. Kemudian menyiapkan timbangan dan menimbang pakan sesuai dengan
formulas ransum yang telah dibuat. Cara pencampuran bahan pakan dimulai dari
pakan yang memiliki imbangan paling banyak hinggaimbangan paling sedikit dan
proses pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk bahan pakan dari bawah ke
atas hingga bahan pakan tercampur secara merata. Formulasi ransum kontrol

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2. Komposisi ransum kontrol (RO)

Bahan Pakan Imbangan (%)
Jerami Padi 15
Bungkil Kopra 22
Dedak Halus 25
Onggok 32
Molases 4
Urea 1
Premix 1
Total 100

3. Pembuatan ransum berbasis limbah kelapa sawit tidak terfermentasi (R1)
Pembuatan ransum R1 diawali dengan menyiapkan bahan pakan terformulasi
seperti pelepah dan daun sawit tidak terfermentasi, bungkil kelapa sawit tidak
terfermentasi, dedak halus, onggok, molases, urea, dan premix. Kemudian
menyiapkan timbangan dan menimbang pakan sesuai dengan formulasi ransum
yang telah dibuat. Cara pencampuran bahan pakan dimulai dari pakan yang
memiliki imbangan paling banyak hingga imbangan paling sedikit dan proses
pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk bahan pakan dari bawah ke atas
hingga bahan pakan tercampur secara merata. Formulasi ransum R1 dapat dilihat

padatabel dibawah ini.

Tabel 3. Komposisi ransum berbasis limbah sawit tidak terfermentasi (R1)

Bahan Pakan Imbangan (%)
Pelepah dan Daun Sawit Tidak Terfermentasi 15
Bungkil Kelapa Sawit Tidak Terfermentasi 35
Dedak Halus 25
Onggok 18
Molases 4
Urea 2
Premix 1

Tota 100
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4. Pembuatan ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (R2)
Pembuatan ransum R2 diawali dengan menyiapkan bahan pakan terformulas
seperti pelepah dan daun kelapa sawit terfermentasi, bungkil kelapa sawit
terfermentasi, dedak halus, onggok, molases, urea, dan premix. Kemudian
menyiapkan timbangan dan menimbang pakan sesuai dengan formulasi ransum
yang telah dibuat. Cara pencampuran bahan pakan dimulai dari pakan yang
memiliki imbangan paling banyak hingga imbangan paling sedikit dan proses
pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk bahan pakan dari bawah ke atas
hingga bahan pakan tercampur secara merata. Formulasi ransum R2 dapat dilihat

padatabel dibawah ini.

Tabel 4. Komposisi ransum berbasis limbah sawit terfermentasi (R2)

Bahan Pakan Imbangan (%)
Pelepah dan Daun Sawit Fermentasi 15
Bungkil Kelapa Sawit Fermentasi 35
Dedak halus 25
Onggok 18
Molases 4
Urea 2
Premix 1
Total 100

Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum perlakuan (RO, R1, dan R2)

Ransum Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan
Perlakuan RO, R1, dan R2 (%)
BK PK SK LK Abu BETN
RO 90,72 14,17 12,16 6,15 1290 54,62
R1 89,93 14,83 19,05 12,56 7,98 45,58
R2 91,03 12,56 15,25 8,60 9,72 53,86

Sumber : Analisisdi Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2015)
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F. Pengambilan Cairan Rumen

Cairan rumen Sapi Peranakan Ongole dapat diperoleh dengan cara:

a.  menyiapkan peralatan yang akan digunakan pada saat pengambilan cairan
rumen sapi Peranakan Ongole (PO);

b. Sapi Peranakan Ongole yang akan diambil cairan rumennya dipuasakan dari
pakan selama 2--4 jam dan diberi air minum secara add libitum;

c. caran rumen yang telah diambil sebelum dimasukkan ke dalam wadah
disaring terlebih dahulu menggunakan kain kasa;

d. cairan rumen hasil saringan dimasukkan ke dalam tabung film dan ditetesi
larutan HgCl 2% sebanyak 2-3 tetes;

e. tabung film yang telah berisi cairan rumen ditutup rapat menggunakan
lakban, kemudian dimasukan ke dalam plastik lalu dimasukkan ke dalam

termos yang berisi es batu.

G. Peubah yang Diamati

1. Kadar amonia (NHz)

Konsentrasi amonia cairan rumen dapat diukur dengan metode mikrodifusi
Conway (Widyantoro, 1996) yaitu :

a. mengambil sebanyak 1 ml larutan H3BOj3 lalu dituangkan ke dalam cawan
Conway bagian tengah. Kemudian ditetesi larutan indikator metil red dan
metil blue sehingga berubah warna menjadi ungu;

b. mengambil sebanyak 1 ml supernatant kemudian dituangkan ke dalam

cawan Conway bagian luar sebelah kiri. Selanjutnya mengambil sebanyak
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1 ml larutan Na,COs jenuh, lalu dituangkan ke dalam cawan Conway
sebelah kanan;

C. menutup rapat cawan Conway dengan bantuan vaselin. Selanjutnya
diputar-putar sehingga kedua larutan tersebut tercampur rata. lon Na' dari
Na,CO3 akan menggeser ion NH4" (ammonium) dari cairan rumen
sehingga menguap menjadi NH3z. Kemudian diinkubasi selama 90 menit
pada suhu kamar;

d. setelah diinkubasi selama 90 menit pada suhu kamar, larutan ammonium
borat berubah menjadi warna hijau. Selanjutnya dititrasi dengan larutan
H.SO,4 0,0143 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau menjadi warna
ungu kembali;

e. menghitung kadar amonia cairan rumen menggunakan rumus:

N-amonia= (ml titrasi x N H,SO4 X 1000) mM.

2. Kadar Volatile Fatty Acid (VFA)
Produksi asam lemak terbang (VFA) cairan rumen dapat diukur dengan metode
destilasi uap (Muhtarudin dkk, 2002) yaitu :
a. cairan rumen di centrifuge pada kecepatan 8000 rpm selama 10 menit pada
suhu 4°C, kemudian dipisahkan antara supernatan dan endapan;
b. mengambil sebanyak 5 ml supernatan cairan rumen menggunakan spet
lalu dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, kemudian menambahkan
H.SO,4 15% sebanyak 1 ml dan menutup labu erlenmeyer yang telah
dirangkai dengan alat destilasi uap. Larutan H,SO, akan mendesak VFA,

sehingga VFA akan menguap dibawa oleh uap panas. Selanjutnya uap
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panas dan VFA setelah melewati tabung pendingin akan terkondensasi dan
ditampung dalam erlenmeyer yang berisi 5 ml NaOH 0,5 N;
menghentikan proses destilasi setelah volume cairan di dalam labu
erlenmeyer mencapai volume 150 ml. Selanjutnya diteteskan 2-3 tetes
indikator fenolptalein ke dalam labu erlenmeyer dan dititrasi dengan
larutan HCL 0,5 N sampai terjadi perubahan warna dari merah jambu
menjadi tidak berwarnalagi;
. menghitung kadar VFA cairan rumen dengan rumus sebagai berikut :
VFA Total = (b-s) x N HCL x 1000/5 Mm
Keterangan = b : volume titran blangko

s : volume titran sampel

N : normalitas larutan HCL



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
kadar Amonia (NH3) dan berpengaruh sangat nyata terhadap kadar Volatile
Fatty Acid (VFA) pada cairan rumen Sapi Peranakan Ongole;

2. ransum berbasis limbah kelapa sawit tidak terfermentasi (R1) menghasilkan
rata-rata kadar Amonia (NHgz) yang tertinggi dan optimum yaitu 6,94 mM;

3. ransum berbasis limbah kelapa sawit tidak terfermentasi (R1) menghasilkan

rata-rata kadar Volatile Fatty Acid (VFA) yang tertinggi yaitu 110 mM.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai level penggunaan limbah kelapa
sawit dalam ransum untuk mengetahui pengaruh terbaik penggunaan limbah
kelapa sawit terhadap kadar Amonia (NHs) dan Volatile Fatty Acid (VFA) pada

cairan rumen ternak Sapi Peranakan Ongole.
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